
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.7. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis dan pembahasan yang telah 

disampaikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa  

1) Para pekerja bangunan (buruh dan tukang) belum memahami dengan baik 

bagaimana memproduksi beton yang benar dan berkualitas, terutama bila 

dilihat dari penanganan   material dan komposisi campuran termasuk 

penggunaan air. Akibatnya mutu beton yang dihasilkan dari ketiga proyek 

tersebut tidak mencapai target kuat tekan beton (f‟c) pada daerah gempa 

seperti diatur dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-2847-2002 pasal 

21.3.1. 

2) Nilai slump yang dihasilkan oleh keseluruhan hasil produksi adukan berada 

pada batas kritis karena dari rentang nilai toleransi yang disyaratkan yaitu 

berkisar 7.5 cm – 15.0 cm dimana proyek A = 14.0 cm, proyek B = 11.46 cm 

dan proyek C = 15,19 cm.  Secara visual, sebagian besar pengujian slump 

yang dilakukan pada proyek – proyek tersebut memiliki bentuk runtuh kategori 

colaps atau adonan betonnya sudah encer. 

3) Ditinjau dari kuat tekan beton karakteristik yang dihasilkan pada proyek – 

proyek yang diteliti dimana proyek A = 9.40 MPa, proyek B = 14.02 MPa dan 

proyek C = 11.35 MPa. Nilai kuat tekan yang dperoleh tidak mencapai batasan 

kuat tekan beton didaerah gempa yaitu 20 MPa dalam SNI 03-28471-2002. 

4) Apabila dihubungkan dengan variasi mutu beton yang diperoleh dari ketiga 

proyek yang diteliti, diperoleh data bahwa standar deviasi terbesar terjadi 

selama masa pengadukan adonan beton (batch to batch variation) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa deviasi mutu beton produksi masyarakat sangat 

dipengaruhi atau disumbangkan oleh variasi bahan dan komposisi campuran 

yang dikerjakan. 

 

3.8. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disampaikan beberapa saran sebagai 

berikut, 

1) Perlu adanya penelitian lanjutan dengan jumlah data yang lebih banyak. 



2) Unwira sebagai lembaga pendidikan dapat melakukan pendampingan kepada 

masyarakat khususnya mengenai pekerjaan beton. 

3) Pemerintah sebagai pengambil kebijakan tidak hanya berhenti pada pemberian 

Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) tapi perlu melakukan pengawasan 

berkelanjutan terhadap bangunan bertingkat khususnya milik masyarakat. 
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